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PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO, BIAYA OPERASIONAL
TERHADAP PENDAPATAN OPERASIONAL, DAN LOAN TO
DEPOSIT RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET
(Studi Empiris Sub Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-
2018)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio
terhadap Return On Asset baik secara parsial maupun simultan pada perbankan
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. Sampel penelitian ini sebanyak 31
perusahaan yang terdiri dari 29 bank konvensional dan dua bank syariah. Jenis
data penelitian ini berupa data panel. Sumber data penelitian berasal dari data
sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Pengumpulan data menggunakan metode studi literatur. Teknik analisis penelitian
meliputi analisis regresi panel dengan Fixed Effect Model, uji hipotesis, dan
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial
Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
Asset, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return On Asset, dan Loan to Deposit Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset. Secara simultan Capital Adequacy Ratio,
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio,
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Perbankan yang memiliki nilai
Return On Asset tertinggi merupakan Bank BTPN Tbk dan Return On Asset
terendah dimiliki oleh Bank J Trust Indonesia Thk.

Kata kunci: Bank Konvensional, Bank Syariah, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio, Return On Asset

Abstract

This study aims to examine the effect of Capital Adequacy Ratio, Operational
Cost on Operating Income, and Loan to Deposit Ratio to the Return On Asset
both partially and simultaneously on banks registered on the Indonesia Stock
Exchange in 2015-2018. The sample of this study were 31 companies consisting
of 29 conventional banks and two Islamic banks. This type of research data is
panel data. The source of research data comes from secondary data obtained from
the official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). Data
collection uses the literature study method. Research analysis techniques include
panel regression analysis with the Fixed Effect Model, hypothesis testing, and the
coefficient of determination (R2). The results showed that partially the Capital
Adequacy Ratio had a negative and significant effect on Return on Assets,
Operating Costs on Operating Income had a negative and significant effect on
Return on Assets, and Loan to Deposit Ratio had no effect on Return On Assets.
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Simultaneously, Capital Adequacy Ratio, Operating Costs to Operating Income,
and Loan to Deposit Ratio, have a significant effect on Return On Assets. Banks
that have the highest Return On Assets value are Bank BTPN Tbk and the lowest
Return On Assets are owned by Bank J Trust Indonesia Tbk.

Keywords: Conventional Banks, Islamic Banks, Operational Costs to Operating
Income, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return On
Assets

1. PENDAHULUAN

Return On Asset (ROA), rasio keuangan yang digunakan sebagai alat ukur
profitabilitas perbankan. Return On Asset digunakan untuk mengukur tingkat
kinerja dari keuangan perbankan untuk memastikan kondisi perbankan dalam
keadaan sehat atau tidak sehat. Profitabilitas perbankan sendiri harus
dijalankan dengan transparan dan akuntabel dengan mengutamakan kesehatan
dari perbankan itu sendiri, untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat
kepada perbankan. Kepercayaan dari masyarakat akan menentukan
keberhasilan perbankan dalam menjalankan bisnisnya, dimana zaman
sekarang perbankan semakin banyak pesaingnya. Perbankan harus senantiasa
menjaga  kepercayaan  masyarakat  dengan  meningkatkan  dan
mempertahankan kinerja keuangan yang baik (Hantono, 2017).

Return On Asset (ROA) sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti: Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Ketiga
rasio diatas merupakan rasio yang sangat penting untuk mengetahui kondisi
kinerja keuangan dari perbankan. Ketika perbankan memiliki Return On
Asset dibawah batas minimum yang ditetepkan oleh Bank Indonesia, maka
bank akan mengalami kesulitan karena investor tidak akan berani
menanamkan modal pada perbankan serta masyarakat tidak mempercayakan
uangnya untuk dikelola oleh bank. Hal tersebut akan membuat perbankan
mengalami kebangkrutan karena tidak ada lagi dana yang masuk menjadi aset
dan diputar untuk menerima keuntungan.

Kegagalan perbankan tersebut dapat berdampak pada perekonomian

Indonesia, maka dari itu perlu dilakukan pencegahan dengan selalu



menghitung dan menjaga nilai-nilai setiap rasio yang dapat mempengaruhi
Return On Asset perbankan seperti Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio.

Pentingnya Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio dalam menentukan
Return On Asset yang mencerminkan kinerja dari perbankan membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Capital
Adequacy Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional,
dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset” dengan objek
penelitian yaitu perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2015-2018.

Tujuan dari penelitian ini yaitu Menganalisis pengaruh Capital
Adequacy Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan
Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset baik secara individu maupun

secara bersama-sama.

1.1 Kinerja Keuangan
Kinerja menjadi hal penting yang harus dicapai perusahaan dikarenakan
kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengolah dan
mengalokasikan sumber daya seperti yang diutarakan oleh Hutagalung,
dkk (dalam Pinasti & Mustikawati, 2018). Menurut Investopedia (dalam
Okoye, Emmanuel, & Nweze, 2017), “Kinerja keuangan adalah ukuran
subjektif tentang seberapa baik suatu perusahaan dapat menggunakan
aset dari bisnis dan menghasilkan pendapatan”.

1.2 Return On Asset
Return On Asset (ROA) adalah indikator mengenai seberapa
menguntungkan perusahaan atas total asetnya (Ogbodo, Okenwa,
Akabuogu, & Nzube, 2018). Menurut Hartono (2017), Return On Asset
adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak
dengan total aset bank, serta menunjukan tingkat efisiensi manajemen
aset perbankan untuk mengukur kemampuan manajemen perbankan

untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Hantono, 2017).
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1.5

Bank Indonesia menyatakan bahwa pengembalian minimum atas aset
bank adalah 1,5% yang diungkapkan dalam peraturan No.13/24/DPNP
tanggal 2 Oktober 2011 (Christaria & Ratnawati, 2016).

Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang membandingkan modal bersih
dengan total aset perbankan, serta membandingkan modal dengan aset
tertimbang menurut risiko (ATMR) (Hantono, 2017). Menurut Saleh
Sitompul dan Siti Khadijah (2019), Capital Adequacy Ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perbankan dalam
menyediakan modal minimum yang selalu dipertahankan sebagai
proporsi dari total aset tertimbang (Sitompul & Siti, 2019). Peraturan No.
15/12/PB1/2013 tentang Bank Indonesia menyatakan bahwa, bank wajib
menyediakan modal minimum 8% dari aset tertimbang menurut risiko
(ATMR) (Christaria & Ratnawati, 2016).

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

BOPO disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perbankan selama periode pengendalian Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (Inggawati, Lusy, & Y
Budi, 2018). Menurut Rivai, dkk (dalam Hasyim et al, 2017), BOPO
merupakan rasio pengukur efisiensi dan kemampuan perbankan
menjalankan kegiatannya dengan membandingkan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional. Perbankan dinyatakan
memiliki tingkat efisiensi yang sangat baik jika nilai BOPO kurang dari
80%, dan sangat buruk ketika nilai BOPO berada di atas 96%. Tingkat
efisiensi bank dikatakan cukup baik apabila nilai BOPO berada diantara
80% dan 95% (Yusuf & Surachman, 2018).

Loan to Deposit Ratio

Dedi Kusmayadi (2018) mengatakan, LDR adalah rasio untuk mengukur
likuiditas perbankan dalam memenuhi kebutuhan dana yang ditarik oleh
masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito serta LDR

menunjukkan kemampuan perbankan dalam melakukan fungsi perantara



dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke kredit (Kusmayadi, 2018). Loan
to Deposit Ratio merupakan pengukuran dana kredit perbankan yang
terutama berasal dari masyarakat (Inggawati et al., 2018). Peraturan
No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013 tentang Bank Indonesia
menyatakan bahwa batas rasio pinjaman terhadap simpanan bank yaitu
minimal 78% dan maksimal 92% (Christaria & Ratnawati, 2016).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka yang diolah dan dianalisis kemudian diambil
kesimpulan (Warsa & | Ketutu, 2016). Populasi dari penelitian ini sebanyak
44 bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. Pengambilan sampel
dilakukan dengan purposive Sampling, yaitu dengan mengambil sampel
berdasarkan kriteria tertentu dari peneliti. Kriteria yang digunakan peneliti
untuk menentukan sampel yaitu: Bank Umum Swasta Nasional Konvensional
dan Bank Umum Syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode
2015-2018 dan mempublikasikan laporan keuangan pada waktu penelitian
2015-2018 secara konsisten.

Sampel dari penelitian ini diperoleh sebanyak 31 perbankan, yang
terdiri dari 29 bank konvensional dan 2 bank syariah yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2018. Data penelitian ini merupakan data sekunder, dimana data

penelitian ini diperoleh melalui web resmi BEI (www.idx.co.id).

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data panel Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel. Data panel
adalah data yang menggabungkan antara data time series dan data crosss
section (Gujarati & Dawn, 2015). Persamaan regresi data panel sebagai
berikut ini:

Yii = Bi+ X111 + XoeiB2 + X363 + €1 1)

Estimasi model dalam regresi data panel ada tiga, meliputi Common
Effect Model yang mengasumsikan tidak ada perbedaan efek sektor maupun

waktu, sehingga hanya ada satu model untuk seluruh pengamatan. Teknik
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estimasi dari CEM yaitu Ordinary Least Squares (OLS), Fixed Effect Model
yaitu model yang mengasumsikan bahwa antara unit sektor ataupun unit
waktu memberikan efek yang berbeda terhadap model, dan Random Effect
Model yaitu model yang mengasumsikan bahwa terdapat efek sektor atau
efek waktu yang dimasukkan dalam komponen residual model REM, dimana
residual tidak berkorelasi dengan variabel dependen (Falah, Mustafid, &
Sudarno, 2016).

Pemilihan estimasi model terbaik dilakukan dengan cara Uji Chow
untuk memilih model terbaik antara Common Effect Model atau Fixed Effect
Model dan Uji Hausman untuk mengatahui model mana yang lebih baik
diantara Fixed Effect Model atau Random Effect Model.

Data panel dapat meminimalkan bias yang kemungkinan muncul
dalam hasil analisis, memberi lebih banyak informasi, variasi, dan degree of
freedom sehingga uji asumsi klasik tidak perlu dilakukan dalam analisis data
panel sehingga dalam penelitian ini hanya menggunakan analisis regresi
panel, uji hipotesis dan koefisien determinasi (Gujarati 2012: 237 dalam

Kasmiarno & Mintaroem, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan model terbaik untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy
Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan to
Deposit Ratio terhadap Return On Asset sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.091887 (30,90) 0.0000
Cross-section Chi-square 87.834858 30 0.0000

Sumber: Output E-views
Berdasarkan hasil uji Chow dinyatakan bahwa Fixed Effect Model

(FEM) lebih baik dari Common Effect Model (CEM) dikarenakan nilai Fhiwng
> Feapel (3,091887 > 1,43154) dan nilai profitabilitas F sebesar 0,0000 < 0,10.



Tabel 2. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. StatisticChi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 12.925975 3 0.0048

Sumber: Output E-views
Berdasarkan hasil uji Hausman diatas diperoleh nilai thitung > X% abel

(12,925975 > 6,251389) dan nilai profitabilitas sebesar 0,0048 < 0,10
sehingga diputuskan bahwa metode Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dari
pada Random Effect Model (REM).

Tabel 3.Hasil Analisi Regresi Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 9.384002 0.603249 15.55577 0.0000

CAR -0.013936 0.007807 -1.785042 0.0776

BOPO -0.091239 0.001970 -46.31237 0.0000

LDR 0.002075 0.005816 0.356859 0.7220

R-squared 0.981875 Mean dependent var 0.588629

Adjusted R-squared 0.975229 S.D. dependent var 2.388086

S.E. of regression 0.375856 Akaike info criterion 1.108693

Sum squared resid 12.71408 Schwarz criterion 1.881996

Log likelihood -34.73895 Hannan-Quinn criter. 1.422827

F-statistic 147.7423 Durbin-Watson stat 3.129426
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output E-Views
Berdasarkan hasil olah data pada E-Views maka diperoleh persamaan

regresi panel sebagi berikut:
ROA;;: = 9,384002 - 0,013936 CAR;; - 0,091239 BOPO;; + 0,002075LDR;¢
Uji t menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA pada tingkat signifikansi 10%. Hal ini dilihat dari thitung < -ttapel
(-1,785042 < -1,6575) serta nilai signifikansi 0,0776 < 0,10. Hasil ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putu Intan Trisna
Dewi dan | Ketut Suryanawa (2018); serta Chaffi Pawang Sari, dkk (2018)
yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Variabel BOPO diperoleh thiung < -trabel (-46,31237 < -1,6575) dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,10 sehingga BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada tingkat signifikansi 10%. Hasil ini mendukung penelitian



yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf dan Surachman Surjaatmadja (2018);
Syinta Juwita, dkk (2018); dan Ainul Hasyim, dkk (2017) yang menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

LDR tidak berpengaruh terhadap ROA pada tingkat signifikansi
10%, dimana -tuapel < thitung < tavel (-1,6575 < 0,356859 < 1,6575) dan nilai
signifikansi 0,7220 > 0,10. Hasil ini mendukung penelitian dari Hantono
(2017) dan Edi Komara (2018) yang menyatakan bahwa LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Uji F menunjukan bahwa Friwng > Franel (147,7423 > 2,3470) serta
nilai signifikansi 0,000000 < 0,10 sehingga CAR, BOPO, dan LDR
berpengaruh signifikan terhadap ROA. R Square (R?) sebesar 0,981875
sehingga dapat diartikan bahwa variabel CAR, BOPO, dan LDR dapat
menjelaskan variabel ROA sebesar 98,1875% dan sisanya sebesar 1,8125%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Tabel 4. Hasil Intersep Masing-Masing Perbankan

Perusahaan Bi Peringkat
Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 0.200943 7
Bank MINC Internasional Thk -0.256508 28
Bank Capital Indonesia Thk 0.026446 12
Bank Central Asia Tbhk 0.162957 8
Bank Harda Internasional Tbhk -0.328559 29
Bank Bukopin Tbk -0.215820 27
Bank Mestika Dharma Tbk 0.377714 3
Bank Yudha Bhakti Thk -0.021194 18
Bank J Trust Indonesia Tbhk -1.339168 31
Bank Danamon Indonesia Tbhk 0.248836 5
Bank Ganesha Tbk 0.002826 16
Bank Ina Perdana Tbk 0.209291 6
Bank QNB Indonesia Thk -0.038327 20
Bank Maspion Indonesia Tbk 0.037090 11
Bank Bumi Arta Tbk 0.120831 9
Bank Maybank Indonesia Thk 0.023050 13
Bank Permata Tbk -0.162771 25
Bank Sinarmas Tbk 0.041444 10
Bank of India Indonesia Thk -0.127062 23
Bank BTPN Tbk 1.130841 1
Bank Victoria Internasional Tbk 0.014207 14
Bank Oke Indonesia Tbhk 0.269320 4



Bank Arta Graha Internasional Thk -0.170658 26
Bank China Contruction Bank Indonesia Tbk -0.147592 24

Bank Mega Thk 0.533150 2
Bank Mitraniaga Thk -0.037786 19
Bank OCBC NISP Tbk -0.329709 30
Bank Nationalnobu Tbhk -0.106907 21
Bank Pan Indonesia Thk 0.006969 15
Bank BRIsyariah Tbk -0.016036 17
Bank Panin Dubai Syariah Tbk -0.107816 22

Sumber: Output E-Views
Tabel diatas menunjukan bahwa jika nilai CAR, BOPO, dan LDR

= 0, maka rata-rata nilai ROA tertinggi dimiliki oleh Bank BTPN Tbk, dan
yang terendah dimiliki oleh Bank J Trust Indonesia Thk.

PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan pengujian dengan regresi data panel dan dianalisis maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut ini:

a.

Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset,

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return On Asset,

Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset,

Secara bersama-sama Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio,terhadap
Return On Asset,

Nilai R square sebesar 0,981875 sehingga dapat diartikan bahwa variabel
CAR, BOPO, dan LDR dapat menjelaskan variabel ROA sebesar
98,1875% dan sisanya sebesar 1,8125% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar variabel yang diteliti.

Nilai Intersep menunjukan bahwa Bank BTPN Tbk memiliki ROA
tertinggi, dan ROA terendah dimilihi Bank J Trust Indonesia Tbk.



4.2 Saran

a. Perbankan diharapkan untuk mempertimbangkan nilai dari CAR, BOPO,
dan LDR guna meningkatkan ROA dari perbankan itu sendiri,

b. Bagi investor diharapkan untuk mempertimbangkan tingkat ROA serta
CAR, BOPO, dan LDR yang mempengaruhi ROA dari perbankan
sebelum melakukan investasi,

c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel independen
lain, menggunakan tahun yang lebih baru, serta menambahkan jumlah

sampel agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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